Pelatihan Perkalian Bilangan Dasar dengan Metode Jarimatika pada Siswa... 209

lh
51 JIKM
= I e NANVIFUO VMIENURJAR

JURNALILMIAH

Pelatihan Perkalian Bilangan Dasar dengan Metode
Jarimatika pada Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Kota
Madiun

Lenny Puspita Dewi!™, Yan Aditya Pradana? Rhavida Anniza Andyani?, Angelia
Sukma Ningrum Afrida Yono Putri Aji#, Naufal Ishartono®, Isnaeni Umi Machromahs,
Erma Widyastuti”

Fakultas Ilmu Formal Ilmu Terapan, Universitas Muhammadiyah Madiun, Indonesia
5-6Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia
’Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Muhammadiyah Klaten, Indonesia

“Korespondensi Penulis

Lenny Puspita Dewi

Fakultas Ilmu Formal Ilmu Terapan, Universitas Muhammadiyah Madiun, Indonesia
Ipd218@ummad.ac.id

doi: 10.56972/jikm.v3i2.148

Submit: 19 Agustus 2023 | Revisi: 27 Oktober 2023 | Diterima: 28 Oktober 2023
Dipublikasikan: 31 Oktober 2023 | Periode Terbit: Oktober 2023

Abstrak

Penguasaan operasi aritmetika merupakan fondasi dalam memahami materi matematika, termasuk
perkalian bilangan yang seringkali menjadi tantangan bagi banyak siswa. Sebagian besar siswa kelas III
MI Muhammadiyah Kota Madiun mengalami kesulitan dalam operasi perkalian, terutama karena
metode pembelajaran yang digunakan berbasis hafalan. Metode ini seringkali menimbulkan kendala
bagi siswa yang kurang kuat dalam hafalan, sehingga menghambat proses pembelajaran mereka,
termasuk materi perkalian. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan jarimatika kepada siswa
kelas III MI Muhammadiyah Kota Madiun, dengan harapan mereka menjadi lebih terampil dalam
operasi perkalian dasar dari 1 hingga 9. Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu
persiapan yang mencakup observasi dan penyusunan modul, pelaksanaan pelatihan jarimatika, dan
evaluasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa telah memperoleh pengetahuan tentang
metode jarimatika, yang memungkinkan mereka menjawab soal perkalian dengan lebih cepat dan tepat.
Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan ini adalah siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam mengikuti pelatihan jarimatika. Ini menunjukkan bahwa metode jarimatika dapat menjadi
alternatif efektif untuk membantu siswa menguasai operasi perkalian.

Kata Kunci: metode jarimatika, operasi aritmetika, pembelajaran matematika
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1. Pendahuluan

Matematika, sebagai salah satu mata
pelajaran utama yang diajarkan di
sekolah, memegang peran penting dalam
mendukung berbagai disiplin ilmu
(Evidiasari et al., 2019). Menurut Dewi
(2011), matematika tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu untuk disiplin ilmu lain
dari perspektif teoritis, tetapi juga
memiliki aplikasi praktis yang luas
(Hardini et al., 2021). Belajar matematika
berarti melatih pola pikir inovatif dan
kritis dalam memecahkan masalah yang
dihadapi (Cdprioara, 2015). Dengan kata
lain, matematika membantu kita untuk
berpikir secara logis, analitis, dan
sistematis (Evidiasari et al., 2019).

Tidak ada aspek kehidupan manusia
yang bisa lepas dari matematika. Baik itu
dalam konteks akademis, ekonomi, atau
kehidupan sehari-hari, matematika selalu
hadir (Fauzi et al., 2023; Hardini et al.,
2021; Iswari, Fauzi, et al., 2023; Iswari,
Negara, et al., 2023; Negara et al., 2023;
Pradana et al., 2022; Rittle-Johnson, 2017).
Bahkan, pentingnya matematika diakui
oleh organisasi internasional seperti
Organization for Economic Co-operation
and Development (OECD). Setiap tiga

tahun sekali OECD mengadakan
Programme for International Student
Assessment (PISA), sebuah evaluasi

sistem pendidikan global yang mencakup
tes literasi, matematika, dan sains untuk
siswa berusia 15 tahun.

Namun, menurut Dewi &
Rahmawati (2022), performa siswa
Indonesia dalam tes matematika PISA
masih berada di bawah rata-rata (Habibi &
Prahmana, 2022). Oleh karena itu, sangat
penting bagi siswa untuk menguasai
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matematika sejak dini. Sejak usia kanak-
kanak, anak-anak sudah diajarkan
konsep-konsep dasar matematika seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian (Hardini et al., 2021).

Namun, bagi banyak siswa,
matematika seringkali dianggap sebagai
mata pelajaran yang rumit dan
membosankan. Hasil prestasi matematika
siswa seringkali masih kurang
memuaskan (Utari et al., 2019). Banyak
siswa  merasa  kesulitan = dengan
matematika karena mereka dituntut untuk
menguasai  keterampilan  berhitung
dengan cepat dan tepat. Tingkat
kecemasan dan sikap negatif siswa
terhadap matematika seringkali menjadi
penghalang dalam belajar matematika
(Haciomeroglu, 2017). Salah satu konsep
dasar dalam matematika yang seringkali
menjadi tantangan bagi siswa adalah
operasi aritmatika. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Jabeen et al. (2021),
hampir 11,4% siswa sekolah dasar
mengalami kesulitan dalam memahami
dan menerapkan operasi aritmatika. Salah
satu topik dalam operasi aritmatika yang
seringkali menjadi tantangan bagi siswa
adalah perkalian (Hardini et al., 2021).

Perkalian adalah bagian mendasar
dari kurikulum matematika di sekolah
dasar (Zhang et al., 2014). Menurut Wijaya
& Yadewani (2022), perkalian dasar sangat
penting karena sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Perkalian dasar
merujuk pada perkalian dua bilangan
dimana masing-masing bilangan terdiri
dari satu angka. Siswa diharapkan sudah
bisa menghafal tabel perkalian dari 1
sampai 9 (Hardini et al., 2021).
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Konsep perkalian seringkali
ditanamkan sebagai penjumlahan
berulang (Bicknell et al., 2016). Oleh
karena itu, penguasaan konsep perkalian
ini sangat penting sebagai prasyarat untuk
mempelajari materi berhitung
selanjutnya. Wahyuni & Rahmadhani
(2021) berpendapat bahwa siswa harus
menghafal perkalian dasar 1 - 9 di luar
kepala. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
harus berlatih mengerjakan soal dengan
cepat dan tepat mengingat alokasi waktu
yang diberikan terbatas, seperti saat
mengerjakan soal tes ataupun saat ujian
nanti (Hardini et al., 2021).
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Gambar 1. Peta Lokasi MI Mﬁﬂammadiyah Kota
Madiun

Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Muhammadiyah Kota Madiun adalah
salah satu sekolah yang setara dengan
Sekolah Dasar (SD) yang berlokasi di
pusat Kota Madiun. Sekolah ini
merupakan mitra dari tim pengusul dalam
penelitian ini. Berikut ini adalah peta
lokasi MI Muhammadiyah Madiun, yang
menunjukkan posisi strategis sekolah ini
di pusat kota.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan Kepala Sekolah MI
Muhammadiyah Kota Madiun,
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ditemukan bahwa sebagian besar siswa
kelas III di sekolah tersebut mengalami
kesulitan dalam melakukan operasi
hitung perkalian. Kesulitan ini muncul
karena metode pembelajaran perkalian
yang digunakan adalah metode hafalan.
Metode hafalan ini sering
digunakan dalam pembelajaran
matematika, namun sayangnya, metode
ini tidak efektif bagi sebagian siswa yang
memiliki kelemahan dalam hafalan
(Silwana et al., 2021). Akibatnya, mereka
menjadi  kurang  optimal  dalam
mempelajari materi perkalian. Hal ini
berdampak pada kemampuan siswa kelas
3 dalam melakukan operasi perkalian
bilangan 1 hingga 9. Padahal, pada kelas 3
dan jenjang kelas yang lebih tinggi, siswa
dituntut untuk mampu melakukan
operasi perkalian dengan cepat dan tepat.
Kemampuan ini sangat penting dalam
pembelajaran matematika dan juga dalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk mengatasi masalah ini, salah
satu metode berhitung perkalian yang
cocok untuk anak tingkat sekolah dasar
adalah berhitung menggunakan jari,
seperti yang dijelaskan oleh Berteletti &
Booth (2015). Teknik ini dikenal dengan
nama jarimatika (Wulandari, 2008).
Metode jarimatika memudahkan siswa
dalam melakukan operasi perkalian
(Afriani et al., 2019). Metode ini
menggabungkan penggunaan jari tangan
dengan operasi matematika, sehingga
membuat proses belajar menjadi lebih
interaktif dan menyenangkan. Menurut
Indah (2015), penerapan metode ini dalam
pembelajaran matematika akan membuat
proses belajar menjadi lebih berkesan dan
menarik, sehingga dapat membangkitkan

memang
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dan menumbuhkan minat belajar siswa
(Hardini et al, 2021). Pendapat ini
didukung oleh Dewi (2015) , yang
menyatakan bahwa suasana kelas yang
menyenangkan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Dengan demikian,
berdasarkan beberapa pendapat tersebut,

dapat disimpulkan bahwa metode
jarimatika dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam berhitung

perkalian bilangan.

Mengingat uraian di atas, maka
perlu  dilakukan  pelatihan  cara
menghitung perkalian bilangan 1 sampai
dengan 9 dengan cara yang mudah dan
menyenangkan kepada siswa kelas III MI
Muhammadiyah Kota Madiun. Pelatihan
ini akan menggunakan metode jarimatika,
yang telah terbukti efektif dalam
membantu  siswa memahami dan
menguasai operasi perkalian (Hardini et
al., 2021). Pelatihan ini diharapkan dapat
membantu siswa untuk memahami
konsep perkalian dan menguasai teknik
perkalian dengan lebih baik. Dengan
demikian, siswa akan mampu melakukan
operasi perkalian dengan lebih cepat dan
tepat, sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar mereka dalam
matematika. Selain itu, pelatihan ini juga
diharapkan dapat meningkatkan minat

dan motivasi siswa dalam belajar
matematika.
2. Metode

Dalam upaya untuk meningkatkan
keterampilan matematika siswa,

khususnya dalam perkalian bilangan 1
hingga 9, tim kegiatan pengabdian kepada
masyarakat telah merancang dan
melaksanakan sebuah metode pelatihan
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jarimatika (Hadi, 2016). Metode ini telah
mendapat persetujuan dari Bapak Kepala
Sekolah MI Muhammadiyah Kota Madiun
dan dirancang khusus untuk siswa kelas
III. Bab ini akan membahas secara rinci
tentang metode ini, mulai dari tahap
persiapan hingga evaluasi. Ini mencakup
proses observasi dan survei, penyusunan
modul pelatihan, pelaksanaan pelatihan,
dan evaluasi keberhasilan pelatihan.
Tujuan utama dari metode ini adalah
untuk  meningkatkan  keterampilan
berhitung siswa dan memastikan mereka
dapat memahami dan menguasai konsep
perkalian bilangan 1 hingga 9 (Darmawan
& Suparman, 2019).

Metode Solusi: Tim kegiatan
pengabdian kepada masyarakat telah
menawarkan sebuah metode solusi yang
telah mendapat persetujuan dari Bapak
Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Kota
Madiun. Solusi ini melibatkan
pelaksanaan pelatihan jarimatika, yang
dirancang khusus untuk membantu siswa
kelas III dalam memahami dan menguasai
perkalian bilangan 1 sampai 9 (Silwana et
al., 2021).

Tahap  Persiapan: Tahap  ini
merupakan tahap awal dan sangat
penting dalam proses ini. Ini melibatkan
dua aktivitas utama. Aktivitas pertama
adalah melakukan observasi dan survei

lokasi di MI Muhammadiyah Kota
Madiun. Ini melibatkan kunjungan
langsung ke  sekolah, = melakukan

wawancara dengan Kepala Sekolah dan
guru kelas 3, serta mengumpulkan data
yang diperlukan untuk analisis situasi.
Aktivitas kedua adalah tim pengabdian
menyusun modul pelatihan jarimatika.
Modul ini dirancang dengan hati-hati dan

Vol (3) (2) (2023) 209-218



Pelatihan Perkalian Bilangan Dasar dengan Metode Jarimatika pada Siswa... 213

mencakup materi dan latihan soal
perkalian bilangan 1 hingga 9.

Pelaksanaan Pelatihan Jarimatika:
Pelatihan ini dilakukan selama dua hari.
Pada hari pertama, siswa diajarkan
perkalian bilangan 1-5. Ini melibatkan
penjelasan detail tentang konsep dan
teknik perkalian bilangan tersebut. Pada
hari kedua, materi pelatihan meliputi
perkalian bilangan 6-9. Siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi
selama pelatihan, yang menunjukkan
minat dan dedikasi mereka terhadap
pembelajaran. Untuk menjaga semangat
mereka dan membuat proses
pembelajaran  lebih  interaktif dan
menyenangkan, diadakan sesi ice breaking.

Tahap Akhir: Tahap ini melibatkan
evaluasi untuk mengetahui efektivitas
kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan
dengan memberikan soal kepada siswa
setelah pelatihan. Kriteria keberhasilan
pelatihan ini adalah  peningkatan
keterampilan berhitung siswa, khususnya
perkalian  bilangan 1 hingga 9.
Keberhasilan ini ditunjukkan oleh nilai tes
siswa, termasuk kecepatan dan ketepatan
siswa dalam menjawab soal. Ini
menunjukkan  bahwa  siswa telah
memahami dan menguasai materi yang
diajarkan selama pelatihan (Jupri et al.,
2021).

3. Hasil dan Pembahasan

Secara  keseluruhan,  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat
merupakan suatu proses yang melibatkan
beberapa tahapan penting. Tahapan-
tahapan ini dirancang untuk memastikan
bahwa kegiatan berjalan dengan lancar
dan efektif, sehingga dapat memberikan
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manfaat maksimal bagi masyarakat
(Laihat et al., 2023).
a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan

langkah awal dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian (Ritonga et al.,, 2024). Ada
beberapa elemen penting dalam tahap ini:

1) Observasi

Observasi adalah proses
pengumpulan data dan informasi tentang
situasi dan kondisi di lokasi kegiatan.
Dalam konteks ini, tim pengabdian
melakukan survey ke lokasi mitra, yaitu MI
Muhammadiyah Kota Madiun. Mereka
bertemu dengan Bapak Kepala Sekolah
dan guru kelas 3 untuk melakukan
wawancara. Wawancara ini membahas
tentang aktivitas pembelajaran
matematika materi perkalian yang sedang
berlangsung di sekolah. Selain itu, tim
juga mengumpulkan data-data lain yang
relevan untuk analisis situasi. Diskusi
tentang pelaksanaan pengabdian juga
dilakukan, meliputi penentuan waktu dan
jadwal pelaksanaan, penentuan personil
yang akan dilibatkan, serta penentuan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
Proses ini penting untuk memastikan
bahwa kegiatan pengabdian dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi di lapangan (Setiawan et al., 2020).
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Gambar 2. Wawancara dan diskusi dengan Guru
Kelas 3

2) Penyusunan Modul Pelatihan

Jarimatika

Setelah melakukan observasi, tim
pengabdian menyusun modul jarimatika.
Modul ini dirancang sebagai panduan
belajar bagi siswa. Modul ini memuat
materi dan latihan soal tentang perkalian
bilangan 1 hingga 9. Penyusunan modul
ini dilakukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan siswa dan karakteristik materi
yang akan diajarkan (Hasanudin et al.,

2020).

MODUL
JARIMATIKA

Perkalian 1 - 9

Gambar 3. Modul Pelatihan Jarimatika

b. Kegiatan Pelatihan Jarimatika
Pelatihan jarimatika ini Kkhusus
ditujukan bagi siswa kelas III MI
Muhammadiyah Kota Madiun. Pelatihan
dilaksanakan selama 2 hari, yaitu pada
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tanggal 8 dan 9 Agustus 2023. Lokasi
pelatihan adalah di sekolah MI

Muhammadiyah Kota Madiun. Materi
yang diajarkan pada hari pertama adalah
perkalian bilangan 1-5, sementara pada
hari kedua diajarkan perkalian bilangan
6-9 (Laihat et al., 2023).

1 \ A b -

Gambar 5. Pelatihan ]aﬁmatika hari kedua

Siswa menunjukkan antusiasme
yang tinggi dalam mengikuti kegiatan
pelatihan ini. Untuk menjaga semangat
siswa, di tengah pelaksanaan pelatihan
diadakan ice breaking. Di akhir kegiatan,
para siswa juga mendapatkan bingkisan
berupa makanan ringan sebagai apresiasi
atas partisipasi mereka. Kegiatan ini
dirancang untuk memastikan bahwa
siswa dapat memahami dan menguasai
materi dengan baik (Ritonga et al., 2024).
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c. Tahap Akhir

Tahap  akhir  dari  kegiatan
pengabdian ini adalah tahap evaluasi.
Evaluasi dilakukan setelah pelatihan
selesai (Laihat et al, 2023). Siswa
diberikan soal untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman mereka tentang materi
yang telah diajarkan. Evaluasi ini penting
untuk mengetahui efektivitas kegiatan
pengabdian. Kriteria keberhasilan
pelatihan  jarimatika ini  adalah
meningkatnya keterampilan berhitung
siswa, Kkhususnya dalam perkalian
bilangan 1 sampai 9. Keberhasilan ini
ditunjukkan dengan nilai hasil tes siswa,
termasuk kecepatan dan ketepatan siswa
dalam menjawab soal. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi
siswa kelas III MI Muhammadiyah Kota
Madiun. Evaluasi ini juga menjadi bahan
evaluasi bagi tim pengabdian untuk
melakukan perbaikan dan peningkatan
pada kegiatan pengabdian di masa
mendatang (Setiawan et al., 2020).

7Gambar 6. Tim PKM bersama‘ Sis’wé Keias 111
MI Muhammadiyah Madiun

4. Simpulan

Kegiatan yang melibatkan peserta
Kelas III' MI Muhammadiyah Kota
Madiun telah berlangsung dengan
antusiasme yang tinggi, terlihat dari
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partisipasi aktif peserta sejak awal hingga
akhir ~ kegiatan. @ Hasil = observasi
menunjukkan bahwa penerapan metode
Jarimatika membutuhkan pendampingan
lebih  lanjut  untuk  memastikan
implementasinya  berkelanjutan  dan
efektif. Dengan demikian, rekomendasi
utama dari penelitian ini adalah perlunya
program pendampingan yang sistematis
dan berkelanjutan untuk memaksimalkan
manfaat metode Jarimatika dalam
meningkatkan kemampuan matematika
siswa. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengevaluasi efektivitas berbagai
strategi pendampingan dalam konteks ini.
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